
43 
 

43 

BAB III 

KONDISI OBJEKTIF MUTUALPLUS GLOBAL RESOURCES 

 

A. Sejarah Berdirinya PT. Mutualplus Global Resources 

PT. Mutualplus Global Resources adalah konsultan 

manajemen Sumber Daya Manusia yang  bergerak di bidang Jasa 

Rekrutmen, Alih Daya dan Tes Psikologi untuk kepentingan 

seleksi calon karyawan.  PT. Mutualplus Global Resources ini 

berdiri pada tanggal 15 september tahun 2000 samapai saat ini 

Pelayanan dan solusi yang meliputi : Outsourcing, kami 

menyediakan SDM yang berkualitas sesuai dengan standar yang 

dibutuhkan klien. Posisi yang yang tersedia untuk pelayanan 

Outsourcing bervariasi, mulai dari level paling rendah hingga level 

supervisor, untuk posisi administrasi (front line & support) juga 

sales & marketing. 

Konsep kami adalah : meneyediakan lapangan untuk 

pencari kerja dengan tanpa biaya, kami mengelola biaya yang 

diterima dari klien kami secara hati-hati dan efisien dengan tujuan 

agar semua karyawan memiliki akses untuk mendapatkan benefit 

tambahan seperti jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian, 

tunjangan perkawinan/kelahiran, tunjangan kesehatan , training 

serta beberapa aktifitas karyawan lain seperti outing. Recruitment 

Kandidat yang tepat diwaktu yang tepat, kami mencari orang-orang 

dari berbagai sumber dan memilih kandidat dengan kualifikasi 

terbaik sesuai dengan keinginan klien. Pengalaman kami dalam 
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Recruitment pada berbagai macam level posisi, mulai dari staf, 

managerial hingga direktur di beberapa bidanhg bisnis menjadikan 

kami sebagai perusahaan penyedia SDM yang berkompetensi 

dalam kondtribusinya untuk keuntungan klien. 

Psychological test dan evaluasi, mengevaluasi secara detail 

terhadap potensi idividual, dalam kaitannya terhadap kapasitas 

intelektual, perilaku dan personality. Pemilihan atribut yang tepat 

menggunakan observasi dan intervew, sehingga menghasilkan data 

yang reliabel, detail dan recomended. PT. Mutualplus memiliki 

kantor representative di Jakarta,  Medan, Pekanbaru, Yogyakarta, 

Semarang, Surabaya, Malang, Banjar Masin, Balik papan, dengan 

tim kerja yang memiliki nilai yang kuat dalam integritas kdan 

service orientation.  

PT. Mutualplus juga memiliki cabang di Serang yang 

beralamat di jalan Kitapan Nomor.83 D, Cilame, Cimuncang, Kec. 

Serang, Kota Serang, Banten 42161, Indonesia. 

 

B. VisidanMisi 

1. Visi 

Menjadi tim yang memiliki reputasi baik dalam pengembangan 

seseorang dan organisasi. 

2. Misi 

a. untuk menjadikan sumber dan mitra bagi organisasi bisnis. 

b. untuk memberikan solusi terpadu dalam mengantisipasi dan 

memecahkan masalah. 
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C. StrukturOrganisasi PT. Mutualplus Global Resources 

Pengorganisasian adalah fungsi manajemen untuk 

menyusun kerangka pembagian kerja, menentukan tata pembagian 

kerja, tata hubungan kerja, tata pembagian wewenang, tata 

pembagian tanggung jawab dan tata kerjasama. Aktivitas 

perusahaan secara keseluruhan merupakan system tertentu yang 

pada gilirannya masing-masing bagian dan tenaga kerja dapat 

bekerja sama secara harmonis dan efisien. Sistem tersebut terkenal 

dengan namastrukturorganisasi. 

Strukturorganisasiadalahmekanisme formal organisasi yang 

menunjukkan adanya kerangka dan susunan perwujudan pola-pola 

tetap hubungan diantara fungsi-fungsinya, bagian-bagian atau 

tanggung jawab yang berada dalam suatu organisasi. Organisasi 

dalam perusahaan berhubungan erat dengan pimpinan. Pimpinan 

yang dapat mengorganisir dengan baik dalam sebuah perusahaan, 

makatujuan yang telah ditetap kandapat dicapai. Sebagai salah satu 

perusahaan dalam suatu comanditer diperlukan sekutuaktif, perlu 

adanya kerja sama dari orang-orang yang menanamkan modal pada 

perusahaan. 

Deskripsi tugas untuk masing-masing bagian sebagai 

berikut:
1
 

1. Direktur 

Pimpinan perusahaan merangkap sebagai pemilik 

perusahaan sehingga pimpinan mempunyai kuasa atau 

                                                             
1
Sumber data: Documen PT. Mutualplus Global Resources  
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wewenang atas kesegala kegiatan perusahaan.Tugas dari 

Direktur atau Pimpinan perusahaan sebagai berikut: 

a. Merencanakan, mengkoordinir, mengawasi, dan 

mengevaluasi kegiatan perusahaan. 

b. Menentukan garis kebijakan untuk kelanjutan perusahaan. 

c. Mengadakan hubungan keluar dengan perusahaan atau 

lembaga lain. 

2. Wakil Direktur 

Wakil Direktur berfungsi ikut bertanggung jawab dan 

membantu Direktur perusahaan pada semua kegiatan 

pimpinan. 

3. Bagian Administrasi dan Keuangan 

Tugas dari bagian ini: 

a. Melaksanakan semua kebijakan dalam bidang 

administrasi dan keuangan yang ditetapkan oleh pimpinan 

perusahaan. 

b. Bertanggung jawab terhadap segala administrasi di kantor. 

c. Menyelenggarakan system pengarsipan atas dokumen 

perusahaan. 

d. Bertanggung jawab terhadap dokumen-dokumen atau 

surat-surat yang diperlukan perusahaan dalam pengiriman 

barang. 
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4. Bagian Personalia 

Tugas dari bagian personalia, sebagai berikut: 

a. Menjalankan tugas yang dibebankan pimpinan 

perusahaan. 

b. Melakukan perekrutan tenagakerja/karyawan. 

c. Mengelola dan mengusahakan kesejahteraan karyawan. 

d. Mengurus segala aktivitas yang berhubungan dengan 

segala hak dan kewajiban karyawan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

5. Bagian Produksi 

Bagian produksi dalam tugasnya dipimpin oleh seorang 

Kepala Bagian dan dibantu oleh bagian mandor. Adapun tugas 

bagian produksi adalah: 

a. Menjelaskan dan mengawasi seluruh jalannya produksi 

sesuai rencana yang telah ditetapkan. 

b. Mengawasi dan menjaga kualitas produk. 

6. Bagian Pemasaran 

Tugas bagian pemasaran pada perusahaan antara lain: 

a. Mencari pelanggan. 

b. Mengadakan susunan pesanan 

c. Melaksanakan penjualan kepada konsumen dan 

merencanakan pengiriman barang. 

d. Menyelenggarakan administrasi penjualan dan membuat 

laporan penjualan. 
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7. BagianTeknis 

Tugas bagian teknis adalah: 

a. Melakukan penyeltelan pisau untuk menentukan profil 

dan ukuran dimesin. 

b. Memeriksa output hasil kerja mesin. 

c. Membuat pisau dan melakukan pengsahan. 

d. Menyelenggarakan kebutuhan spare part dan membuat 

laporan pengeluaran untuk kebutuhan tersebut. 

8. Bagian Gudang 

Bagian gudang bertugas, antara lain: 

a. Mendata pemasukan barang jadi. 

b. Mengatur pengepakan dan peletakan barang. 

c. Mencatat keluarnya barang. 

d. Bertanggung jawab mengenai barang yang dikirim. 

 

D. Hak dan Kewajiban Perusahaan dan Karyawan 

Hak adalah sesuatu yang harus  dilakukan dan kewajiban 

adalah sesuatu yang harus dilaksanakan.
2
 Hak dan kewajiban 

timbul karena adanya perjanjian yang dibuat oleh para pihak yang 

terlibat. Hak dalam perjanjian kerja bagi buruh, antara lain: 

menerima pembayaran/upah, memperoleh hari libur, sedangkan 

kewajiban buruh antara lain melakukan pekerjaan, mentaati 

                                                             
2
Poerwadarminta, W.J.S., KamusUmumBahasa Indonesia, (Jakarta: PN. 

BalaiPustaka,), h. 187. 
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peraturan. Adapun hak bagi perusahaan menerima tenagakerja 

buruh dan kewajiban membayar upah buruh.
3
 

Pasal 1314 ayat (3)KUHPerdata menyatakan bahwa 

masing-masing ada kewajiban menyerahkan hal sesuatu, untuk 

melakukan suatu perbuatan. Menurut UU No. 13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan hak dan kewajiban buruh dan pengusaha, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Hak dan Kewajiban Buruh 

a. Hak memperoleh upah (Pasal 88 ayat (3)) 

Kebijakan pengupahan yang melindungi pekerja/buruh 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) meliputi : 

1) upah minimum; 

2) upah kerja lembur; 

3) upah tidak kerja karena berhalangan; 

4) upah tidak masuk kerja karena melakukan kegiatan lain 

di luar pekerjaannya; 

5) upah karena menjalankan hak waktu istirahat kerjanya; 

6) bentuk dan cara pembayaran upah; 

7) denda dan potongan upah; 

8) hal-hal yang dapat diperhitungkan dengan upah; 

9) struktur dan skala pengupahan yang proporsional; 

10) upah untuk pembayaran pesangon; dan 

11) upah untuk perhitungan pajak penghasilan. 

                                                             
3
F.X. Djumialdji, PerjanjianKerja, (Jakarta: BumiAksara, 2001), h. 17. 
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b. Hak mendapatkan jaminan kesejahteraan sosial (Pasal 99 dan 

100) Pasal 99: 

1) Setiap pekerja/buruh dan keluarganya berhak untuk 

memperoleh jaminan social tenaga kerja. 

2) Jaminan sosial tenaga sebagaimana dimaksud dalam ayat 

(1),dilaksanakan sesuai dengan perundang-undangan 

yang berlaku. 

Pasal 100 

1) Untuk meningkatkan kesejahteraan bagi pekerja/buruh 

dan keluarganya, pengusaha wajib menyediakan fasilitas 

kesejahteraan. 

2) Penyediaan fasilitas kesejahteraan sebagaimana 

dimaksud dalam ayat 

a) Dilaksanakan dengan memperhatikan kebutuhan 

pekerja/buruh dan ukuran kemampuan perusahaan. 

3) Hak memperoleh keselamatan kerja (Pasal 86 ayat (1) 

(1) Setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk 

memperoleh perlindungan atas: 

(a) keselamatan dan kesehatan kerja; 

(b) moral dan kesusilaan; dan 

(c) perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat 

manusia serta nilai-nilai agama. 

4) Wajib mentaati tata tertib (Pasal 85) 

Pengusaha dapat memperkerjakan pekeja/buruh 

untuk bekerja padahari-hari libur resmi apabila jenis dan 
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sifat pekerjaan tersebut harus dilaksanakan atau 

dijalankan secara terus-menerus atau pada keadaan lain 

berdasrkan kesepakatan antara pekerja/buruh dengan 

pengusaha. 

2. Hak dan Kewajiban Perusahaan 

1) Hak mendapatkan tenaga atau jasa keryawan/buruh (Pasal 

85 ayat (2)dan(3)): 

(2) Pengusaha dapat mempekerjakan pekerja atau buruh 

untuk bekerja padahari-hari libur resmi apabila sesuai 

dengan jenis dan sifat pekerjaan tersebut harus dilaksan 

akan atau dijalankan terus menerus atau pada keadaan 

lain berdasarkan kesepakatan antara pekerja/buruh 

dengan pengusaha. 

(3) Pengusaha yang mempekerjakan pekerja/buruh yang 

melakukan pekerjaan pada hari libur resmi sebagaimana 

dimaksud dalam ayat(2) wajib membayar upah kerja 

lembur. 

2) Berhak membuat peraturan (Pasal 98 ayat (4)) 

(4) Ketentuan mengenai tatacara pembentukan, komposisi 

keanggotaan, tata cara pengangkatan dan pemberhentian 

keanggotaan, serta tugas dan tata kerja dewan 

pengupahan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan 

ayat (2), diaturdengan keputusan presiden. 
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3) Wajib membayar upah (Pasal 88 (3)) 

Pengusaha wajib membayar upah buruh merupakan hak dari 

buruh, yang pasalnya sama dengan hak buruh memperoleh 

upah yaitu Pasal 88 ayat (3). 

4) Wajib memberikan kesejahteraan social pada buruh (Pasal 

99) 

Pengusaha wajib memberikan kesejahteraan social pada 

buruh merupakan hak buruh. Kewajiban memberikan 

kesejahteraan social ini sama dengan pasal hak buruh 

memperoleh kesejahteraan yaitu Pasal99. 

5) Wajib memberikan keselamatan kerja pada buruh (Pasal 86) 

Pengusaha wajib memberikan keselamatan kerja merupakan 

hak buruh. Pasal kewajiban pengusaha ini sama dengan hak 

buruh dalam memperoleh keselamatan kerja yaitu Pasal 86 

ayat (3). 


